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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

1. Identitas Matakuliah

Nama Program Studi : Ilmu Keolahragaan
Nama Matakuliah : Fisiologi
Kode Matakuliah : T161004
Kelompok Matakuliah : Prodi
Bobot sks : 3 sks
Jenjang : Setrata 1
Semester : 1
Prasyarat : -
Status (wajib/ pilihan) : Wajib
Nama dan kode dosen : Hadiono, M.Or,



2. Deskripsi Matakuliah
Mata kuliah ini membahas tentang fungsi organ tubuh manusia (tulang, otot, jantung, paru-paru, pembuluh darah, ginjal,
pencernaan dan endokrin) dalam kaitannya dengan pemeliharaan homeostasis tubuh.

3. Capaian Pembelajaran Program Studi
Mahasiswa menguasai pengetahuan dan konsep dasar fisiologi manusia

4. Capaian Pembelajaran Matakuliah
 Pengantar fisiologi manusia
 Struktur dan fungsi sel
 Sistem saraf
 Sistem otot
 Sistem kardio
 Sistem respirasi
 Sistem pencernaan
 Sistem hormonal
 Sistem imun
 Metabolisme energi
 Thermo regulasi

5. Deskripsi Rencana Pembelajaran

Pert.
Indikator Capaian
Pembelajatan
Matakuliah

Bahan Kajian Bentuk
Pembelajaran

Waktu Tugas dan
Penilaian

Rujukan

1 Mampu memahami
konsep dasar
fisiologi manusia
dan homeostasis
tubuh

 Pengantar fisiologi
manusia

 Tingkat organisme
tubuh

 Konsep
homeostasis tubuh

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
Jurnal



Pert.
Indikator Capaian
Pembelajatan
Matakuliah

Bahan Kajian Bentuk
Pembelajaran

Waktu Tugas dan
Penilaian

Rujukan

2 Mampu memahami
konsep dasar
Fisiologi sel

 Struktur sel
 Fungsi setiap

bagian sel
 Retikulum

endoplasma dan
sistesis pemisahan

 Kompleks golgi
dan eksositosis

 Lisosom dan
endositosis

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
Jurnal

3 Mampu memahami
konsep dasar
Fisiologi sel

 Peroksisom dan
detoksifikasi

 Mitokondria &
produksi ATP

 Ribosom dan
sistesis protein

 Sentrosom, sentriol
dan mikrotubulus

 Sitosol

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
Jurnal

4 Mampu memahami
konsep kerja sistem
saraf

 Struktur fisiologis
saraf

 Komunikasi antar
sel saraf

 Sistem saraf pusat
 Sistem saraf tepi

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
Jurnal

5 Mampu memahami  Struktur otot Presentasi dan diskusi 3 SKS kehadiran, Buku dan



Pert.
Indikator Capaian
Pembelajatan
Matakuliah

Bahan Kajian Bentuk
Pembelajaran

Waktu Tugas dan
Penilaian

Rujukan

konsep kerja sistem
skeletal

rangka
 Mekanisme

kontraksi otot
rangka

 Metabolisme pada
otot rangka

 Struktur dan
mekanisme kerja
otot polos

 Struktur dan
mekanisme kerja
otot jantung

tanya jawab x
50
Menit

partisipasi
dikelas

Jurnal

6 Mampu memahami
konsep kerja sistem
kaedio

 Struktur jantung
 Mekanisme kerja

jantung
 Mekanisme kerja

pembuluh darah
 Jenis dan fungsi

darah

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
jurnal

7 Mampu memahami
kensep kerja sistem
respirasi

 Anatomi
pernapasan

 Mekanisme
pernapasan

 Pertukaran &
transport gas

 Kontrol pernapasan

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
jurnal

8 UJIAN TENGAH SEMESTER



Pert.
Indikator Capaian
Pembelajatan
Matakuliah

Bahan Kajian Bentuk
Pembelajaran

Waktu Tugas dan
Penilaian

Rujukan

9 Mampu memahami
konsep kerja sistem
pencernaan

 Organ-organ
pencernaan

 Mekanisme kerja
sistem percernaan

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
jurnal

10 Mampu memahami
konsep kerja sistem
endokrin

 Prinsip umum
endokrin

 Hipotalamus dan
hipofisis

 Jenis dan fungsi
kalenjar endokrin

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
jurnal

11 Mampu memahami
konsep kerja sistem
endokrin

 Jenis-jenis dan
prinsip kerja
adipokin

 Sistem kerja leptin
 Sistem kerja

adiponektin
 Sistem kerja

resistin
 Sistem kerja

visfatin
 sistem kerja sitokin

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
jurnal

12 Mampu memahami
konsep kerja sistem
Imun

 Komponen sistem
imun

 Imunitas alamiah
 Imunitas adaptif
 Sitokin inflamasi
 Sitokin anti

inflamasi

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
jurnal

13 Mampu memahami  Metabolisme Presentasi dan diskusi 3 SKS kehadiran, Buku dan



Pert.
Indikator Capaian
Pembelajatan
Matakuliah

Bahan Kajian Bentuk
Pembelajaran

Waktu Tugas dan
Penilaian

Rujukan

konsep kerja Sistem
energi

energi
 Pembentukan

sistem energi aerob
 Pembentukan

sistem energi an
aerob

tanya jawab x
50
Menit

partisipasi
dikelas

jurnal

14 Mampu memahami
konsep kerja Sistem
energi

 Metabolisme
karbohidrat

 Metabolisme Lipid
 Metabolisme

protein

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
jurnal

15 Mampu memahami
konsep thermo
regulasi tubuh
manusia

 Mekanisme
produksi panas
tubuh

 Proses pengeluaran
panas tubuh

Presentasi dan diskusi
tanya jawab

3 SKS
x
50
Menit

kehadiran,
partisipasi
dikelas

Buku dan
jurnal

16 UJIAN AKHIR SEMESTER

6. Daftar Rujukan

1. Sherwood. (2013). Introduction To Human Physiology, 8th ed.(Terjemahan Bram U P endit dkk). Jakarta: ECG

2. Sugiharto. (2014). Fisiologi Olahraga. Malang. Penerbit universitas Negeri Malang.

3. Ganong, W F.(2008). Fisiologi Kedokteran. (Terjemahan Bram U P endit dkk). Jakarta: ECG



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


Hadiono, M.Or
Ilmu Keolahragaan UPY









PROYEK FISIOLOGI
• Tugas dengan skema kelompok
• Tugas berbentuk makalah
• Isi makalah membahas tentang bahan kajian yang ada di RPS, pembahasan disajikan selengkap 

mungkin
• Isi redaksional makalah disesuaikan dengan penulis
• WAJIB menuliskan rujukan / sumber literatur dari buku,jurnal/karya ilmiah lainnya
• Tugas akan dipresentasikan disetiap pertemuan
• Setiap kelompok yang melakukan presentasi akan ada kelompok pembanding
• Kelompok pembanding bertugas untuk mempelajari dan membuat pertanyaan-pertanyaan untuk 

melengkapi materi dari kelompok presenter
• Tugas makalah diserahkan ke pembanding maksimal H-2 sebelum hari presentasi
• Setiap kelompok berhak untuk melakukan diskusi atau bimbingan tugas kepada dosen pengampu 

mata kuliah / prodi IKOR jika diperlukan 



















































kontraksi otot

Dalam keadaan rileks, troponin 
dan tropomiosin berinteraksi 
dengan aktin, mencegah 
jembatan silang miosin untuk 
bergabung dengan aktin. Selama 
kerja otot, kepala myosin 
berpasangan dengan aktin dari 
ikatan Ca dengan troponin-
tropomiosin.



























1. Kegiatan menginhalasi dan mengekshalasi udara
    dengan tujuan mempertukarkan oksigen dengan
    CO2 = bernafas/ventilasi

2. Proses metabolisme selular dimana O2 dihirup,
     bahan2 dioksidasi, energi dilepaskan dan CO2 serta
     produk yang sdh dioksidasi dihembuskan

PENGERTIAN RESPIRASI







Respirasi 

Eksternal

selluler
Proses metabolisme 

intra sel

Rangkaian pertukaran o2 
dan co2 diluar sel



MEKANISME RESPIRASI

Hubungan antar tekanan didalam dan diluar paru

TEKANAN 
ATMOSFER

TEKANAN 
INTRAPUL-

MONAL

TEKANAN 
INTRAPLE

URA

Adalah tekanan yang 
ditimbulkan oleh 
berat udara 
diatmosfer pada 
benda dipermukaan 
bumi. Rata-rata 
tekanan ini adalah 
760 mm hg

Tekanan didalam 
alveolus, udara akan 
menuruni gradien 
tekanan setiap kali 
tekanan intraalveolus 
berbeda dengan 
tekanan atmosfer

Tekanan didalam 
kantong pleura. 
tekanan ini lebih 
rendah dari tekanan 
atmosfer. Rerata 754 
mm hg



Hukum Boyle
“Tekanan gas akan menurun jika volume ruang meningkat, 

begitupula sebaliknya”



• Gas berjalan dari suatu tempat bertekanan tinggi ke tempat
     bertekanan rendah.

• Inspirasi terjadi bila diafragma dan otot interkostal berkontraksi,
    yang meningkatkan ukuran (dan volume) dada. Ketika tekanan
     intrapulmonar turun, udara masuk ke paru-paru sampai tekanan
     intrapulmonar dan tekanan atmosfir sama

• Ekspirasi lebih bersifat pasif, terjadi begitu otot-otot inspirasi
    berelaksasi dan paru-paru kembali ke semula. Bila tekanan
    intrapulmonar melebihi tekanan atmosfir, udara keluar dari paruparu.

Ventilasi pulmonar : inspirasi dan ekspirasi









VENTILASI ALVEOLUS



NASIB CO2

Karbon dioksida dalam larutan perlahan bergabung dengan air untuk membentuk 
asam karbonat dalam reaksi reversibel berikut: CO2 H2O → H2CO3



PENGIKATAN O2







RESPON SISTEM RESPIRASI KETIKA BEROLAHRAGA

1. PENINGKATAN VOLUME TIDAL





2. PENINGKATAN VENTILASI

Semakin lama suatu latihan maka akan meningkatkan ventilasi 



3. TERJADI PENINGKATAN AMBILAN OKSIGEN 









SECARA UMUM

* Kecepatan pernapasan meningkat
* Kedalaman bernapas meningkat > kapasitas vital
* Aliran darah ke paru-paru meningka
* Peningkatan pengambilan & penggunaan O2



KESIMPULAN

Terdapat peningkatan ventilasi 50-70 liter per menit ketika seseorang berolahraga 
dengan intensitas submaksimal. 

Ambilan oksigen akan mengalami peningkatan ketika kita berolahraga sampai 21% 
ketika kita berolahraga karena pemenuhan energy juga akan semakin meningkat, 
sehingga menyebabkan peningkatan ambilan oksigen tersebut. 

Terjadi perubahan volume-voleme didalam paru-paru baik penurunan maupun 
peningkatan guna untuk menunjang homeostasis tubuh

Peningkatan intensitas bernafas ketika berolah raga guna untuk menunjang pasokan 
o2 yang dibutuhkan oleh tubuh





Sistem endokrin (istilah 
endokrin berarti mensekresi 
hormon) terdiri dari organ 

inang (kelenjar), merupakan 
pembawa pesan kimia 

(hormon), dan organ target 
atau reseptor

Sistem ini mengintegrasikan 
dan mengatur fungsi tubuh 

untuk menstabilkan lingkungan 
internal.



Ø Hormon yang diproduksi oleh kelenjar endokrin mempengaruhi semua 
aspek fungsi manusia; mereka mengatur pertumbuhan, metabolisme, 
dan reproduksi, dengan respons akut dan kronis yang meningkat 
terhadap stres fisik dan psikologis.

Ø HORMON merupakan zat kimia pengatur/regulatorik tubuh yang bekerja 
melalui darah menuju ke sel target untuk memberikan fungsi tertentu.



• Insulin
•Glukagon
•ACTH
•Gastrin
•Dopamin
•Norepineprin
•Epineprin

Hidrofilik

(Larut Air)

• SteroidLipofilik

(Larut Lemak)







Hipofisis anterior

Pelepasan Hormon Hipofisis Posterior

Kontrol saraf















Ø Sitokin adalah glikoprotein kecil yang diproduksi oleh sejumlah tipe sel, terutama leukosit yang mengatur 
sejumlah fungsi fisiologis dan patologis termasuk innate immunity (kekebalan bawaan), Acquired immunity 
(kekebalan yang didapat) dan sejumlah besar respon inflamasi (Sivangala & Sumanlatha, 2015: 2).

Ø Sitokin berfungsi sebagai sinyal intraseluler yang mengatur hampir semua proses biologis penting seperti 
aktivasi, pertumbuhan, proliferasi, diferensiasi, proses inflamasi sel serta imunitas (Soeroso, 2007: 172).





• Sistem Imun ialah sistem pada pertahanan 
tubuh manusia yang berfungsi menjaga 
tubuh manusia dari benda-benda asing bagi 
tubuh manusia

• Imunitas adalah ketahanan tubuh atau 
resistensi tubuh terhadap suatu penyakit



SASARAN SISTEM IMUN

• Pertahanan Melawan Patogen (Mikroorganisme penyebab 
penyakit)

• Menyingkirkan Sel yang “Aus”  dan jaringan yang rusakoleh 
trauma atau penyakit

• Mengenali dan menghancurkan sel Abnormal yang berasal dari 
tubuh



• Respon Imun Non Spesifik yang bekerja 
segera/awal untuk menyingkirkan benda asing 
dalam tubuh

Sistem Imun 
Bawaan

• Bekerja lebih spesifik dan membutuhkan waktu 
lebih lama

• peran dari Limfosit B dan Limfosit T
Sistem Imun 

adaptif 



Jaringan Lymfoid







PROSES INFLAMASI





SISTEM ENERGI



PENDAHULUAN

SISTEM 
ENERGI 

AEROBIK DAN 
ANAEROBIK

LATIHAN AEROBIK DAN 
ANAEROBIK

PENYUSUNAN PROGRAM 
LATIHAN

PENCEGAHAN CEDERA

PENINGKATAN DERAJAT 
KEBUGARAN



SISTEM ENERGI

ATP-CP

Glikolisis 
Anaerobik

Sistem aerobik

TANPA OKSIGEN

DENGAN OKSIGEN

ATP



Tempat Terjadinya



ATP

Sistem energi ATP-phosphocreatine (PC) penting sebagai sumber energi untuk aktivitas fisik yang 
membutuhkan banyak energi per detik. Namun, sumber energi ini hanya dapat menyediakan energi dalam 
waktu yang relatif singkat 10–15 detik Ini sebagian karena karakteristik dan keterbatasan sumber energi ATP-
PC (Kreamer W:2011).

Kandungan ATP intraseluler sel, termasuk sel otot, relatif kecil. Jadi, selama aktivitas fisik, konsentrasi ATP 
dalam sel otot menurun cukup cepat, dan jika kadar ATP tidak cepat diisi kembali oleh energi yang berasal 
dari berbagai siklus metabolisme, akan terjadi penurunan produksi kekuatan otot



ATP-CP

• enzim creatine kinase memfasilitasi pemecahan PC menjadi Pi dan creatine, menghasilkan donasi Pi ke 
ADP untuk membentuk ATP. menyediakan energi < 30 detik

Reaksi PCr dengan ADP untuk membentuk ATP berlangsung sangat cepat, tetapi berumur pendek karena sel 
tidak menyimpan PCr dalam jumlah besar (konsentrasi otot PCr adalah sekitar 80 mM/kg otot kering atau total 
120 g)



Sistem An-Aerob (Glikolisis An aerob)

Sistem ini menyediaakan ATP dari pemecahan Glukosa/Glikogen tanpa oksigen. menyediakan energi 
untuk aktivitas selama 30 detik - 1,5 menit



Siklus Cori



Sistem Aerobik

• menghasilkan ATP dalam jumlah besar tanpa 
menghasilkan produk yang melelahkan. 

• Produksi aerobik ATP terjadi di mitokondria dan 
melibatkan dua sistem enzimatik utama yaitu 
Glikolisis aerob dan siklus Krebs

• Menyediakan energi untuk aktivitas > 13 menit.



Mc Ardle:2001



Kraemer:2011



Sumber Energi



Metabolie Protein



Metabolisme Lemak






